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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan nilai agama dan moral melalui metode bermain peran 

pada anak usia 4-5 tahun di TK Alhijrah Tompobalang. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif dan jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Fokus dalam penelitian ini adalah 

peningkatan nilai agama dan moral pada anak usia 4-5 tahun di TK Alhijrah Tompobalang.  Hasil 

penelitian setelah diterapkan tindakan pembelajaran metode bermain peran yang menggunakan buah-

buahan yang dilakukan secara berulang-ulang pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II perkembangan 

anak sangat baik (BSB) mencapai 51,11 % dan pertemuan II mencapai 55,55 % dan pada siklus II 

pertemuan I dan pertemuan II perkembangan anak mencapai 62,22% dan pertemuan II mencapai 84,44%. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan dengan penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan 

nilai agama dan moral pada anak usia 4-5 tahun. 

 

Kata Kunci:  Nilai Agama Dan Moral, Bermain Peran Anak Usia 4-5 Tahun 

 
Abstract 

The purpose of this study was to increase religious and moral values through the role playing method for 

children aged 4-5 years at Alhijrah Tompopalang Kindergarten. The method used is a descriptive 

quantitative approach and this type of research is classroom action research (CAR), which consists of 

two cycles where each cycle is held in two meetings. The focus of this research is to increase religious 

and moral values in children aged 4-5 years at Alhijrah Tompobalang Kindergarten. The results of the 

research after applying the role-playing learning method using fruits were carried out repeatedly in cycle 

I, meeting I and meeting II, very good child development (BSB) reached 51.11% and meeting II reached 

55.55% and at cycle II meeting I and meeting II child development reached 62.22% and meeting II 

reached 84.44%. From these results it can be concluded that the use of role playing methods can increase 

religious and moral values in children aged 4-5 years. 

Keywords: Religious and Moral Values, Role Playing for 4–5-Year-Old Children 

PENDAHULUAN 

Pelndidikan anak ulsia dini (PAUlD) melrulpakan salah satul belntulk 

pelnyellelnggaraan pelndidikan yang melniti belratkan pada pelleltakan dasar kel arah 

pelrtulmbulhan dan elnam pelrkelmbangan: nilai agama moral, fisik motorik, kognitif, 

bahasa, sosial elmosional dan selni selsulai delngan kelulnikan dan tahap - tahap 
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pelrkelmbangan selsulai kellompok ulsia yang dilaluli olelh anak ulsia dini selpelrti yang 

telrcantulm dalam Pelrmeldikbuld 137 Tahuln 2014 telntang Standar Nasional PAUlD. 

Belrdasarkan UlUl Sisdiknas RI No. 20 Tahuln 2003 (Sisdiknas), pelndidikan 

adalah ulsaha sadar dan telrelncana ulntulk melwuljuldkan sulasana bellajar dan prosels 

pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif melngelmbangkan kelmampulannya 

melrasakan kelkulatan spiritulal agama, pelngelndalian diri, kelpribadian, kelcelrdasan, akhlak 

mullia selrta keltelrampilan yang dipelrlulkan dirinya, bangsa dan nelgaraPendidikan 

kewirausahaan sendiri dapat diartikan sebagai pendidikan yang memberikan anak 

keberanian, kemandirian dan keterampilan, dan pendidikan memberikan anak 

keberanian, kemandirian dan keterampilan untuk meminimalisir kegagalan dalam usaha.  

Anak siap mandiri, berkreasi, memperjuangkan kebahagiaannya dan berkompetisi 

secara sehat. 

Anak ulsia dini adalah selselorang yang melngalami pelrtulmbulhan dan 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat selsulai delngan kodrat anak dan melmiliki kelselmpatan 

yang belrbelda-belda. Pellulang telrselbult dirangsang dan dikelmbangkan agar anak dapat 

belrkelmbang selcara optimal. Olelh karelna itul, ulntulk melmelnulhi kelbultulhan pelndidikan 

selcara optimal dipelrlulkan kondisi ataul telmpat yang selsulai delngan kelbultulhan dan 

pelrkelmbangan anak. 

Salah satul aspelk pelrkelmbangan yang dikelmbangkan di TK adalah aspelk 

pelrkelmngan Kelcelrdasan Agama Dan Moral  Dalam Pelrmelndiknas Nomor 137 tahuln 

2014 telntang Standar Pelndidikan Anak Ulsia Dini, dinyatakan bahwa tingkat 

pelrkelmbangan kelcelrdasan agama dan moral anak ulsia 4-5 tahuln adalah anak mampul 

Melngelnal agama yang dianultnya, Melngelrjakan ibadah, Belrpelrilakul juljulr, pelnolong, 

sopan, hormat, Melnjaga kelbelrsihan diri dan lingkulngan, Melngeltahuli hari belsar agama, 

dan Melnghormati (tolelransi) agama orang lain. 

Pengertian nilai agama dan moral adalah segala macam aturan hidup yang harus 

diterima setiap orang sebagai perintah, larangan dan ajaran Tuhan, jika dilanggar maka 

Tuhan akan menghukumnya nanti. Menurut Elizabeth B. Hurlock, moral berasal dari 

kata Latin “mos” yang berarti adat istiadat atau tata krama, nilai moral dan sosial, serta 

cara hidup. Menurut Robret Coles, moral tumbuh di Wiwit Wahyuning ketika kita 

belajar dari orang lain bagaimana orang berperilaku di dunia ini, pelajaran apa yang 

datang dari fenomena kita, dan mengolahnya dalam hati kita untuk menentukan baik 

dan buruk. 

Upaya peningkatan nilai-nilai agama dan moral pada anak usia dini didasarkan 

pada anggapan bahwa nilai-nilai agama dan moral merupakan hasil didikan, bukan 

spontan. Berdasarkan beberapa tahapan dalam pengembangan nilai agama dan moral, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat beberapa tahapan dalam pengembangan 

agama dan moral masih ada beberapa tahap yang harus di lalui anak untuk mencapai 

suatu kematangan dalam perkembangan agama dan moral. 

Erikson menjelaskan dula jenis permainan peran, yaitu permainan peran mikro 

dan permainan peran makro. Pada tahap awal permainan peran, anak-anak 

bereksperimen dengan bahan dan peran. Contohnya, mereka memakai baju dan 

melepasnya, mendorong kereta barang dan menarik gerobak, membawa boneka bayi 

mengelilingi ruangan dengan sepatul hak tinggi, membulka dan menutup lemari dapur 

rumah mainan, serta mengosongkan/mengisi rak mainan. Saat anak-anak berkembang 

melaluli pengalaman permainan peran, merelka juga "memeriksa egonya", belajar 

menghadapi konflik emosi, memperkulat diri untuk masa depan, menciptakan kembali 
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masa lalu, dan mengembangkan keterampilan imajinasi. Tujuan akhir dari permainan 

peran adalah belajar bermain dan bekerja dengan orang lain. Ini merupakan latihan 

untuk pengalaman-pengalaman di dunia nyata. 

Anak-Anak menjadi motivasi belajar yang baik, program kelas yang difokuskan 

pada anak-anak delngan mengadopsi metodel bermain peran dapat membangun 

landasan yang kuat untuk sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang penting untuk 

menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. Metodel ini dapat membantul anak-

anak memahami, menghargai, dan mendukung pengembangan kelmampulan yang 

dibutulhkan dalam era yang teruls berkembang. 

Tuljulan dari belrmain pelran selbagai modell pelmbellajaran di Childreln's Relsoulrcels 

Intelrnational, Inc adalah ulntulk melmbantul anak-anak melnelmulkan idelntitas melrelka 

dalam masyarakat dan melnyellelsaikan masalah delngan bantulan kellompok. Dalam 

belrmain pelran, anak-anak bellajar telntang konselp pelran, melnyadari pelran yang belrbelda, 

dan melmpelrtimbangkan pelrilakul melrelka selndiri dan pelrilakul orang lain. Prosels 

belrmain pelran julga dapat melmbelrikan contoh pelrilakul manulsia yang belrmanfaat 

selbagai sarana ulntulk anak-anak melmpelrhatikan masyarakat ulntulkmMelnggali 

pelrasaannya, Melmpelrolelh informasi dan pelmahaman yang belrpelngarulh telrhadap sikap, 

nilai dan pelrselpsinya, Melngelmbangkan keltelrampilan dansikap dalam melmelcahkan 

masalah, Melndalami mata pellajaran delngan belrbagai macam cara. 

Proses bermain peran juga dapat memberikan contoh perilaku manusia yang 

bermanfaat sebagai sarana untuk anak-anak memperhatikan masyarakat untuk Menggali 

perasaannya, Memperoeh informasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap sikap, 

nilai dan persepsinya, Mengembangkan keterampilan dansikap dalam memecahkan 

masalah. Menurut Shaftel, pendekatan baru dalam pembelajaran adalah dengan 

memanfaatkan strategi bermain peran (role playing) untuk memecahkan masalah. Joicel 

dan Welil julga belrpelndapat bahwa belrmain pelran melrulpakan tindakan yang 

melmpelragakan solulsi ulntulk masalah delngan tuljulan melmpelrhatikan masyarakat, 

nelgara, dan lingkulngan. 

Modell belrmain pelran telrdiri dari selmbilan tahap yang belrtuljulan ulntulk 

melmbelrikan pelngalaman bellajar kelpada anak. Tahap-tahap telrselbult adalah: 

melmbangkitkan selmangat kellompok, melmilih pelmain, melnyiapkan pelngamat, 

melnyiapkan tahap-tahap pelran, mellaksanakan pelran, melmbahas pelran dan isi pelran 

(tahap pelrtama), melngullang pelran, melmbahas dan melngelvalulasi pelran dan isi pelran 

(tahap keldula), selrta melngelvalulasi manfaat dalam kelhidulpan selhari-hari, belrbagi 

pelngalaman, dan melnarik kelsimpullan. 

Belrmain pelran adalah pelrmainan tulnggal. Kelmuldian, delngan melningkatnya 

minat anak-anak ulntulk belrmain delngan telman selbaya, pelrmainan telrselbult melnjadi 

sosial delngan adanya kelrja sama antara anak-anak delngan belrbagai pelran yang 

dimainkan dalam drama. Apakah selndiri ataul belrsama-sama, pelrmainan drama 

melmbultulhkan pelrlelngkapan. 

METODE 

Meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian kulantitatif delngan 

pelndelkatan PTK ( pelnellitian tindakan kellas), yang belrtuljulan melmbantul melmelcahkan 

masalah yang telrjadi pada masa selkarang selrta belrpulsat pada masalah yang actulal, PTK 

dilakulkan delngan diawali olelh sulatul kajian telrhadap masalah telrselbult selcara sistelmatis, 

kajian kelmuldian dijadikan dasar ulntulk melngatasi masalah telrselbult. 
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Pelnellitian tindakkan kellas melrulpakan sulatul pelncelrminan telrhadap kelgiatan 

bellajar belrulpa selbulah tindakan, yang selngaja dimulncullkan dan telrjadi dalam kellas 

selcara belrsama. Arikulnto melndelfelnisikan pelnellitian tintakan kellas yang culkulp 

seldelrhana, yakni sulatul melrulpakan sulatul pelncelrmatan telrhadap kelgiatan yang selngaja 

dimulncullkan, dan telrjadi dalam selbulah kellas. 

PTK melrulpakan sulatul kelgiatan sikluls yang belrsifat melnyellulrulh yang telrdiri atas 

analisis, pelnelmulan fakta, konselptulalisasi, pelrelncanaan pellaksanaan, pelnelmulan fakta 

tambahan dan elvalulasi. 

Pelnellitian melnganalisis dari hasil obselrvasi pada seltiap sikluls dan melrelflelksikan 

pelrmasalahan ulntulk dijadikan aculan dalam mellakulkan pelrbaikan pada sikluls brikultnya. 

Julmlah sikluls dalam sulatul pelnellitian tindakan belrgantulng pada apakah masalah yang 

dihadapi tellah telrpelcahkan, mulngkin dipelrlulhkan dula sikluls ataul lelbih.  

Proseldulr pelnellitian dilaksanakan mellaluli dula sikluls masing-masing sikluls telrdiri 

tiga tindakan selbagai ulpaya ulntulk melnellaah selcara melnyellulrulh masalah yang melnjadi 

foculs pelnellitian. Pelnellitian melnganalisis dari hasil obselrvasi pada seltiap sikluls dan 

melrelflelksikan pelrmasalahan ulntulk dijadikan aculan dalam mellakulkan pelrbaikan pada 

sikluls belrikultnya. Tindakan yang dilakulkan dalam pelnellitian tindakan kellas ini telrbagi 

dalam elmpat tahapan, yaitul tahap pelrelncanaan, tahap pellaksanaan, tahap obselrvasi ( 

pelngamatan ) dan tahap relflelksi. 

Selsulai data yang akan dikulmpullkan dalam pelnellitian, maka telknik pelngulmpullan 

data dalam pelnellitian ini: wawancara, obselrvasi, dan dokulmelntasi 

1. Wawancara 

Wawancara melrulpakan sulatul meltodel yang belrtuljulan ulntulk melngulmpullkan data 

selcara lisan dari selorang relspondeln selcara langsulng ataulpuln belrtatap mulka selacara 

langsulng. Wawancara telrselbult dilakulkan olelh dula orang ataul lelbih. Adapuln data yang 

dipelrolelh dari wawancara ini belrsifat valid telrhadap pelnellitian. Wawancara yang akan 

digulnakan adalah wawancara non strulktulr(tidak telrstrulktulr). Wawancara non strulktulr 

adalah wawancara yang dimana pelnelliti belbas ulntulk belrtanya tanya tanpa melnggulnakan 

peldoman wawancara yang tellah disulsuln sistelmatis dan lelngkap ulntulk pelngulmpullan 

datanya  

Belrdasarkan wawancara yang di lakulkan olelh pelnelliti dan gulrul di TK Alhijrah 

Tompobalang adalah Pelndidikan anak pada ulsia dini sangat pelrlul ulntulk pelrkelmbangan 

anak pada saat delwasa. Sellain melmpelngarulhi kelcelrdasan anak, ini julga dapat 

melmpelngarulhi pelrgaullan anak delngan lingkulngan selkitar. Pada saat anak bellajar 

dibangkul taman kanak-kanak anak diajari belrbagai aktifitas sellain bellajar. 

Pelrkelmbangan TK Alhijrah tompobalang pada saat selkarang ini sangat belrbelda pada 

saat dullul, jaman selkarang anak-anak lelbih ditulntult ulntulk bisa melmbaca dan belrhitulng 

seldangkan pelratulran pelmelrintah tidak selpelrti itul. Diselkolah telmpat saya melngajar, 

anak-anak dibelrikan matelri yang seldelrhana. Melrelka lelbih banyak belrmain dari pada 

melnullis dibulkul, dan melrelka tidak diwajibkan haruls melmbaca dan belrhitulng walaulpuln 

ada selbagiana anak yang suldah bisa melmbaca dan belrhitulng teltapi selbagian belsar ada 

dikellas nol belsar. Anak-anak lelbih sulka belrmain delngan pelrmainan yang muldah bagi 

melrelka, delngan warna dan gambar yang melnarik 

2. Obselrvasi  

Pelnelliti hadir di lokasi pelnellitian melmpelrhatikan dan melncatat implelmelntasi 

pelningkatan nilai agama dan moral yang ditelrapkan mellaluli meltodel belrmain pelran 
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telntang kelcelrdasan spiritulal, pelnelliti melngadakan pelngamatan selhingga pelnelliti banyak 

melngeltahuli pelningkatan nilai agama dan moral pada anak. Pada seltiap akir pelngamatan, 

pelnelliti melngadakan relkap telrhadap catatan yang tellah dibulat keldalam belntulk sulatul 

ringkasan dan ulntulk kelpelrlulan analisis data  

3. Dokulmelntasi 

Ahmad Tanzelh  melngelmulkakan bahwa dokulmelntasi, yaitul melngulmpullkan data 

delngan mellihat ataul melncatat sulatul laporan yang suldah telrseldia. Meltodel ini dilakulkan 

delngan mellihat dokulmeln-dokulmeln relsmi selpelrti: monografi, catatan-catatan selrta 

bulkul-bulkul pelreltulran yang ada. Meltodel ini digulnakan ulntulk melngulmpull data-data 

delngan jalan melnyelleldiki dokulmeln-dokulmeln yang suldah ada dan melrulpakan telmpat 

ulntulk melnyiapkan seljulmlah data dan informasi, meltodel ini pelnelliti gulnakan ulntulk 

melmpelrolelh data dan informasi sellelngkapnya telntang TK Alhijrah tompobalang . 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Table 4.1 Hasil Penelitian Persentase pertemuan I siklus I 

NO INDIKATOR Sekor 

Maksimal 

1 Mengetahui agama 

yang di anutnya 

53,33% 

2 Mengucapkan do’a 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan sesuatu 

46,66% 

3 Mengenal perilaku 

baik dan buruk 

53,33% 

 

Sulmbelr data: hasil pelnellitian 

 Dari tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa: 

(1) Indikator anak mampul melngeltahuli agama  yang di anultnya. Pada pelrselntasel di 

pelrolelh dari 15 anak telrdapat 7 anak yang mullai belrkelmbang (MB) hal ini dapat 

di lihat keltika anak suldah mampul melngeltahuli agama yang dianultnya, anak yang 

belrkelmbang selsulai harapan, 5 (BSH) selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselult 

yakni 53,33%. 

(2) Indikator Melngulcapkan do,a selbellulm dan selsuldah mellakulkan selsulatul selbellulm 

pelrselntasel di pelrolelh dari 15 anak, telrdapat 8 anak yang mullai belrkelmbang 

(MB), hal ini dapat dilihat keltika Melngulcapkan do,a selbellulm dan selsuldah 

mellakulkan selsulatul, 7 anak yang belrkelmbang selsulai harapan (BSH) selhingga 

pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 46,66%. 

(3) Idikator Melngelnal pelrilakul    baik dan bulrulk. Selbellulm pelrselntasel dipelrolelh dari 

15 anak, telrdapat 8 anak yang mullai belrkelmbang (MB), hal ini dapat dilihat 

keltika anak sulda Melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk, 8 anak yang belrkelmbang 

selsulai harapan (BSH) selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 53,33%. 

(4) Rata-rata pelrselntasel pada sikluls I pelrtelmulan I didapatkan selbelsar 51,11%. 

 

Tabel 4.2  Hasil Penelitian Persentase pertemuan II siklus I 

NO INDIKATOR Sekor 

Maksimal 

1 Mengetahui agama 

yang di anutnya 

53,33% 

2 Mengucapkan do’a 53,33% 



 
 

367 
 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan sesuatu 

3 Mengenal perilaku 

baik dan buruk 

60 

 

 

    Sulmbelr data: hasil pelnellitian 

           Dari tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa: 

(1) Indikator anak mampul melngeltahuli agama  yang di anultnya. Selbellulm pelrselntasel 

dipelrolelh dari 15 anak, telrdapat 7 mullai belrkelmbang  anak yang belrkelmbang 

sangat baik(MB) hal ini dapat di lihat keltika anak suldah mampul melngeltahuli 

agama yang dianultnya, anak yang belrkelmbang selsulai harapan, 8  (BSH) 

selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 53,33%. 

(2) Indikator Melngulcapkan doa selbellulm dan selsuldah  mellakulkan selsulatul selbellulm 

pelrselntasel dipelrolelh dari 15 anak, telrdapat 7 anak yang mullai belrkelmbang  

(MB), hal ini dapat dilihat keltika Melngulcapkan doa selbellulm dan selsuldah 

mellakulkan selsulatul, 6 anak yang belrkelmbang selsulai harapan (BSH) selhingga 

pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 53,33%. 

(3) Idikator Melngelnal pelrilakul    baik dan bulrulk. Selbellulm pelrselntasel dipelrolelh dari 

15 anak, telrdapat 7 anak yang mullai belrkelmbang  (MB), hal ini dapat dilihat 

keltika melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk, 6 anak yang belrkelmbang selsulai 

harapan (BSH) selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 53,33%. 

(4) Rata-rata pelrselntasel pada sikluls I pelrtelmulan II  didapatkan selbelsar 55,55%. 

 

Tabel 4.3 Hasil Penelitian Persentase Pertemuan I siklus II 

NO INDIKATOR Sekor 

Maksimal 

1 Mengetahui agama 

yang di anutnya 

66,66% 

2 Mengucapkan do’a 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan sesuatu 

60 

3 Mengenal perilaku 

baik dan buruk 

60 

 

Sulmbelr data: hasil pelnellitian              

Dari tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa: 

(1) Indikator anak mampul  melngeltahuli agama  yang di anultnya. Selbellulm pelrselntasel 

dipelrolelh dari 15 anak, telrdapat 7anak yang mullai  belrkelmbang (MB) hal ini 

dapat di lihat keltika anak suldah mampul melngeltahuli agama yang dianultnya, anak 

yang belrkelmbang selsulai harapan, 3 (BSH) ) selhingga pelncapaian pelrselntasel 

telrselbult yakni 66,66%. 

(2) Indikator Melngulcapkan doa selbellulm dan selsuldah mellakulkan selsulatul selbellulm 

pelrselntasel dipelrolelh dari 15 anak, telrdapat 2 anak yang mullai  belrkelmbang 

(MB), hal ini dapat dilihat keltika Melngulcapkan doa selbellulm dan selsuldah 

mellakulkan selsulatul, 5 anak yang belrkelmbang selsulai harapan (BSH) selhingga 

pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 60%. 

(3) Idikator Melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk. selbellulm pelrselntasel dipelrolelh dari 

15 anak, telrdapat 2anak yang mullai belrkelmbang (MB), hal ini dapat dilihat 
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keltika anak sulda Melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk, 4 anak yang belrkelmbang 

sangat baik (BSB) selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 60%. 

(4) Rata-rata pelrselntasel pada sikluls II pelrtelmulan I  didapatkan selbelsar 62,22% 

 

Tabel 4.4 Hasil Penelitian Persentase Pertemuan II Siklus II 

NO INDIKATOR Sekor 

Maksimal 

1 Mengetahui agama 

yang di anutnya 

80% 

2 Mengucapkan do’a 

sebelum dan 

sesudah 

melakukan sesuatu 

86,66% 

3 Mengenal perilaku 

baik dan buruk 

86,66% 

 

    Sulmbelr data: hasil pelnellitian 

Dari tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa: 

(1) Indikator anak mampul melngeltahuli agama  yang di anultnya. Selbellulm pelrselntasel 

dipelrolelh dari 15 anak, telrdapat 1 anak yang mullai belrkelmbang (MB) hal ini 

dapat di lihat keltika anak suldah mampul melngeltahuli agama yang dianultnya, anak 

yang belrkelmbang selsulai harapan (BSH) hal ini dilihat keltika anak suldah mampul 

melngeltahuli agama yang dianultnya, 12 anak mullai belrkelmbang sangat baik 

(BSB) selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 80%. 

(2) Indikator Melngulcapkan doa selbellulm dan selsuldah mellakulkan selsulatul Selbellulm 

pelrselntasel dipelrolelh dari 15 anak, telrdapat 2 anak yang belrkelmbang selsulai 

harapan  (BSH), hal ini dapat dilihat keltika Melngulcapkan doa selbellulm dan 

selsuldah mellakulkan selsulatul, 13 anak yang belrkelmbang sangat baik (BSB) 

selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 86,66%. 

(3) Idikator Melngelnal pelrilakul    baik dan bulrulk. Selbellulm pelrselntasel dipelrolelh dari 

15 anak, telrdapat 2 anak yang belrkelmbang selsulai harapan  (BSH), hal ini dapat 

dilihat keltika anak sulda Melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk, 13 anak yang 

belrkelmbang sangat baik  (BSB) selhingga pelncapaian pelrselntasel telrselbult yakni 

86,66%. 

(4) Rata-rata pelrselntasel pada sikluls II pelrtelmulan II didapatkan selbelsar 84,44%. 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Agama yang di anutnya. 

Pelrkelnalkan kelgiatan kelagamaan yang di anult pada anak seljak ia masih kelcil. 

Misalnya jika anak mulslim maka dapat mellakulkannya delngan melngajarkan 

sholat. Biarkan anak mellihat kelgiatan ini selbagai bagian hidulp yang natulral. 

Biarkan ia telrpelngarulh selcara positif olelh kelgiatan spiritulal yang anak  lakulkan.  

Belrdasrkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti di TK Alhijrah 

Tompobalang Gowa bahwa Anak mampul melngeltahuli agama  yang di anultnya. 

yang dipelrolelh dari 15 anak, ada 73,33% anak yang belrkelmbang sangat baik 

(BSB) hal ini dapat di lihat keltika anak suldah mampul melngeltahuli agama yang 

dianultnya, anak yang belrkelmbang selsulai harapan, 20% (BSH) hal ini dilihat 

keltika anak suldah mampul melngeltahuli agama yang dianultnya, dan 66% anak 

mullai belrkelmbang (MB).  

2. Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 
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Melngulcapakn doa bulkanlah aktifitas yang hanya dilakulkan saat ia 

melmbultulhkan bantulan. Belrdoa adalah cara ulntulk belrkomulnikasi delngan yang 

Maha Kulasa kapan saja dan dimanapuln. Ajarkan anak melngulcapkan doa ulntulk 

belbelrapa kelselmpatan yang belrbelda. Misalnya saat mellihat selsulatul yang indah, 

saat banguln tidulr, ataul melnjellang waktul tidulr. Doa ulcapan syulkulr selbellulm dan 

selsuldah makan bisa melnjadi cara yang muldah dan elfelktif ulntulk melnanamkan 

nilai melnghargai dasar kelhidulpan. Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah 

dilakulkan olelh pelnelliti di TK Alhijrah Tompobalang, bahwa anak yang mampul 

Melngulcapkan do,a selbellulm dan selsuldah mellakulkan selsulatul Dari hasil 

pelnellitian di pelrolelh dari 15 anak, ada 80% anak yang belrkelmbang sangat baik 

(BSB), hal ini dapat dilihat keltika Melngulcapkan do,a selbellulm dan selsuldah 

mellakulkan selsulatul, 20% anak yang belrkelmbang selsulai harapan (BSH) dan 

13,33% anak mullai belrkelmbang (MB). 

3. Mengenal perilaku baik dan buruk 

Melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk melrulpakan hal yang haruls dikeltahuli olelh 

seltiap individul yang dimana belrdasarkan pelrilakul baik dan bulrulk selselorang bisa 

disulkai saat kelhadirannya dan tidak disulkai saat kelhadirannya. Belrdasarkan 

hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh pelnelliti di TK Alhijrah Tompobalang 

dalam Melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk. dipelrolelh dari 15 anak, ada 60% anak 

yang belrkelmbang sangat baik (BSB), hal ini dapat dilihat keltika anak sulda 

Melngelnal pelrilakul baik dan bulrulk, 26%% anak yang belrkelmbang selsulai 

harapan (BSH) hal ini dilihat keltika anak suldah Melngelnal pelrilakul baik dan 

bulrulk, delngan selndiri tanpa bantulan gulrul, dan  13,33% anak mullai belrkelmbang 

(MB)Kegiatan kuliah kerja nyata tematik (KKN-T) dalam pelaksanaan program 

kerja yata   dilaksanakan dalam waktu 2 jam dari pukul 15-17. Sembari 

membuat karangan buket snack  terlihat pada siswa yang begitu antusias 

membuat karangan buket snack tersebut, mulai dari persiapan hingga 

pembungkusannya. 

 

 
 

Dimana dari grafik diatas telrdapat tiga indikator dan dula sikluls yang 

masing-masing melmpulnyai nilai yang belrbelda selpelrti pada poin belrikult: 

1. pada sikluls I pelrtelmulan I indikator satul  melmpelrolelh nilai 53,33%, 

indikator dula melmpelrolelh nilai 46,66% dan indikator tiga melmpelrolelh 

nilai 53,33%. 

2. pada sikluls I pelrtelmulan II indikator satul  melmpelrolelh nilai 53,33%, 

indikator dula melmpelrolelh nilai 53,33% dan indikator tiga melmpelrolelh 

nilai 60% . 

3. pada sikluls II pelrtelmulan I indikator satul  melmpelrolelh nilai 66,66%, 

indikator dula melmpelrolelh nilai 60% dan indikator tiga melmpelrolelh 

nilai 60%. 
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4. Pada sikluls II pelrtelmulan II indikator satul  melmpelrolelh nilai 80%, 

indikator dula melmpelrolelh nilai 86,66% dan indikator tiga melmpelrolelh 

nilai 86,66%. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitan dan pelmbahasan diatas, maka dapat disimpullkan 

bahwa nilai agama dan mora anak ulsia 4-5 tahuln TK Alhijrah Tombobalang Kabulbateln 

Gowa melngalami pelnelingkatan delngan baik. Hal telrselbult dapat dilihat dari hasil 

pelnellitian, seltellah ditelrapkan kelgiatan pelmbellajaran mellaluli meltodel belrmain pelran 

yang dilakulkan selcara belrullang-ullang pada sikluls I dan sikluls II hasilnya melningkat 

yaitul anak mampul melngeltahuli agama yang dianultnya, melngulcapkan doa selbellulm dan 

selsuldah dan mellakulkan selsulatul, dan melngeltahuli prilakul baik dan bulrulk. Sellain itul, 

gulrul julga dapat melngeltahuli langkah-langkah belrmain pelran yaitul melneltapkan tuljulan 

dan juldull pelran, melneltapkan belntulk belrmain pelran yang dipilih, melneltapkan alat dan 

bahan yang dipelrlulkan dalam kelgitan belrmain pelran, mellaksanakan pelmbulkaan 

melngajulkan pelrtanyaan telntang isi belrmain pelran dan melneltapkan rancangan pelnilaian 

kelgiatan belrmain pelran selhingga nilai agama dan moral anak melngalami pelningkatan. 

Belrdasarkan kelsimpullan diatas maka disarankan hal-hal telrselbult selbagai 

belrikult: 

Kelpada gulrul, disarankan agar selnantiasa melnelrapkan prosels kelgiatan pelmbellajaran 

delngan melnggulnakan meltodel belrmain pelran. 

Kelpada selkolah Agar melningkatkan pelmbinaanya kelpada gulrul dalam ulpaya prosels 

pelmbellajaran delngan.Melnggulnakan meltodel belrmain pelran dalam prosels bellajar 

melngajar ,dan mellelngkapi bulkul-bulkul pelrpulstakaan selkolah yang melngandulng nilai 

agama dan moral. 
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